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Abstract

The COVID-19 pandemic threatens the students' psychological well-being. Distress and loneliness are prevalent
psychological problems related to mobility restriction and stay-at-home instruction. University students are
vulnerable to dealing with mental health problems and experience a decrease in psychological well-being during
the pandemic. This study was to examine whether loneliness plays a moderating role in relationships between
distress and psychological well-being. This research was conducted in the context of the COVID-19 pandemic and
evaluated how loneliness and distress affect students' well-being since then. A total of 747 students (female =
566, Mage = 20,2 years) participated through the purposive technique. We used three instruments: the Kessler
Psychological Distress Scale (¢=0,926), the UCLA Loneliness Scale («=0,722), and the Warwick-Edinburgh Mental
Well-Being Scale (#=0,932). Our moderation analysis showed that psychological distress significantly decreased
psychological well-being (F = 306, p < 0,01). The role of loneliness as a moderator in the relationship between
distress and psychological well-being also showed a significant moderation model (F = 161, p < 0,01). Loneliness
contributes to a decrease in students' psychological well-being who experience psychological distress.
Keywords: Psychological well-being, loneliness, psychological distress, university students

Abstrak

Pandemi COVID-19 mengancam kesejahteraan psikologis mahasiswa. Distres psikologis dan kesepian
merupakan masalah psikologis yang berkaitan dengan pembatasan mobilitas dan instruksi tetap di rumah.
Selama masa pandemi, mahasiswa rentan terhadap masalah psikologis dan mengalami penurunan
kesejahteraan psikologis. Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji apakah kesepian berperan sebagai
moderator dalam hubungan antara distres dan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Penelitian ini dilakukan
pada konteks pandemi COVID-19 dan berupaya melihat bagaimana pengaruh kesepian dan distres pada
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Sebanyak 747 mahasiswa (perempuan = 566, Musia = 20.2 tahun)
berpartisipasi secara purposive sampling. Tiga instrumen digunakan: Kessler Psychological Distress Scale
(2=0,926), UCLA Loneliness Scale (x=0,722), dan Warwick-Edinburgh Mental Well-Being Scale (a=0,932).
Analisis moderasi menunjukkan bahwa distres psikologis memiliki peran signifikan dalam menurunkan
kesejahteraan psikologis (F = 306, p < 0,01). Peran kesepian sebagai moderator dalam hubungan antara distres
terhadap kesejahteraan psikologis juga menunjukkan model yang signifikan (F = 161, p < 0,01). Kesepian
berkontribusi pada penurunan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa yang mengalami distres psikologis.
Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, kesepian, distres psikologis, mahasiswa
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Peranan kesepian sebagai moderator antara distres psikologis
dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa selama pandemi COVID-19

Pendahuluan

Pandemi COVID-19 dilaporkan berhubungan dengan penurunan Kkualitas
kesehatan mental. Studi mengungkapkan beberapa kelompok yang rentan mengalami
masalah kesehatan mental selama pandemi antara lain, perempuan (Almeida dkk., 2020;
Gray dkk., 2020), kelompok dengan diagnosis psikiatri (Hoffart dkk., 2020), penyintas
COVID-19 (Anindyajati dkk., 2021), dan mahasiswa (Wu dkk., 2020). Secara khusus,
mahasiswa dilaporkan mengalami kerentanan selama pandemi dan mengalami
peningkatan gejala depresi yang lebih mengkhawatirkan (Kohls dkk., 2021). Studi telah
mengungkapkan adanya peningkatan keparahan gejala depresi, termasuk keinginan
bunuh diri, penyalahgunaan narkoba dan peningkatan konsumsi alkohol di kalangan
mahasiswa pada tahun 2021 dibandingkan 2020 (Dogan-Sander dkk., 2021). Pembatasan
mobilitas sering dihubungkan dengan kesehatan mental mahasiswa yang rendah
(McLafferty dkk., 2021). Penurunan kualitas kesehatan mental pada mahasiswa selama
pandemi dikaitkan dengan migrasi pembelajaran ke dalam jaringan (Nishimura dkk.,
2021), frustrasi beban akademik, masalah dalam keluarga dan relasi sosial (Hagedorn
dkk., 2022), serta tekanan finansial dan ketakutan akan masa depan (Pramukti dkk.,
2020). Dengan kata lain, mahasiswa rentan terhadap berbagai ancaman penurunan
kesejahteraan psikologis seiring dengan krisis pandemi.

Pandemi yang terjadi sejak tahun 2020 menjadi faktor lain yang berpeluang untuk
menurunkan kesejahteraan psikologis mahasiswa. Pandemi disebut-sebut menghadirkan
tantangan kesehatan mental tersendiri bagi mahasiswa (Dodd dkk., 2021). Penelitian di
Indonesia oleh Borualogo dkk. (2022) menunjukkan adanya kontribusi dari kekurangan
materi dengan penurunan skor kesejahteraan psikologis pada anak usia 10-18 tahun pada
masa pandemi. Meskipun kesejahteraan psikologis merupakan bagian penting bagi
semua kalangan usia, namun pada kaum muda, isu ini menarik untuk dibahas mengingat
potensinya dalam memengaruhi berbagai aspek kehidupan di masa perkembangan
selanjutnya. Selain itu, peristiwa tidak terduga yang menyimpang dari rutinitas dan
kemapanan dapat menggeser kestabilan kesejahteraan psikologis mahasiswa (Weisner,
2014). Dalam hal ini, pandemi menjadi peristiwa krisis tak terduga yang dapat menggeser
kesejahteraan psikologis mahasiswa dan mengancam aktualisasi potensi mereka.

Penelitian telah mengeksplorasi faktor-faktor yang berperan dalam kesejahteraan
psikologis selama pandemi, yaitu faktor demografi (Gray dkk., 2020), faktor individual
(kecerdasan emosional; Ni’matuzahroh dkk., 2021), distres (Mulder & Cashin, 2015), dan
kesepian (Lee dkk., 2020). Distres dan pengalaman kesepian yang lebih tinggi secara
signifikan memprediksi gejala depresi yang lebih tinggi (Kohls dkk., 2021). Distres
merupakan faktor penting yang menentukan kesejahteraan psikologis seseorang dan
dapat menurunkan level kesejahteraan psikologis (Meng & D’Arcy, 2016). Saat pandemi,
distres psikologis memengaruhi penurunan kualitas kesejahteraan psikologis yang
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dikaitkan dengan perubahan gaya hidup (kualitas tidur, diet, aktivitas fisik) dan relasi
sosial yang buruk (Chapman dkk., 2021).

Sebelum pandemi, kesepian pada mahasiswa telah terbukti menjadi prediktor
munculnya kecemasan, stres, depresi, dan masalah psikologis lain secara umum
(Richardson dkk., 2017). Situasi pembatasan wilayah dan mobilitas mendorong
mahasiswa lebih mengalami kesepian; dan dilaporkan berhubungan dengan distres yang
mengkhawatirkan (Yung dkk., 2021). Kesepian menjadi tantangan yang besar pada masa
pandemi sebagai dampak tidak langsung dari pembatasan wilayah; dan menjadi faktor
risiko pada kesejahteraan psikologis. Tinjauan sistematis telah menyoroti bahwa
kesepian berhubungan dengan isolasi sosial dan dapat menyebabkan dampak kesehatan
mental yang memburuk serta menjadi faktor risiko yang paling menonjol pada depresi
dan kecemasan (Leigh-Hunt dkk., 2017).

Berbagai penelitian deskriptif dan eksploratif telah banyak dilakukan di Indonesia
dalam memetakan dampak pandemi (Anindyajati dkk., 2021; Kaligis dkk., 2020). Namun
demikian, model dampak kesehatan mental pada masa pandemi masih jarang dilakukan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh moderasi kesepian dalam relasi
distres dan kesejahteraan psikologis. Kami juga ingin melihat sejauh mana kesejahteraan
psikologis mahasiswa, terutama saat mereka telah mengalami masa pandemi dengan
kebijakan pembelajaran online selama hampir dua tahun. Penelitian ini mengajukan
hipotesis bahwa kesepian menguatkan hubungan antara distres dan kesejahteraan
psikologis mahasiswa.

Metode

Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional untuk melihat
keterkaitan antarvariabel, khususnya dalam konteks peran kesepian sebagai moderator
dalam relasi distres terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa. Responden dilibatkan
dengan kriteria inklusi: 1) mahasiswa perguruan tinggi, 2) usia 18-35 tahun, dan 3) berada
di Indonesia selama pandemi COVID berlangsung.
Prosedur

Kami membagikan instrumen survei online dalam bentuk google form yang berisi
empat bagian, 1) informasi penelitian, 2) informed consent, 3) informasi demografi
responden, dan 4) skala psikologis. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Warwick-Edinburgh Mental Well-being Scale (WEMWRBS), Kessler Psychological Distress
Scale (K10), dan The UCLA Loneliness Scale versi pendek (ULS-6). Tautan google form
disertai dengan poster dan informasi dibagikan secara online melalui email blast institusi
dan media sosial (Whatsapp, Instagram, Facebook, dan Twitter). Pengumpulan data
dilakukan pada 3-17 Januari 2022. Protokol penelitian telah ditinjau dan mendapatkan
ethical clearance dari Komisi Etik Penelitian Universitas Gadjah Mada (tanggal
persetujuan: 10 November 2021; Nomor KE/UGM/013/EC/2021).
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Instrumen

Kesejahteraan psikologis. Pengukuran kesejahteraan psikologis menggunakan
skala Warwick-Edinburgh Mental Well-being Scale (WEMWABS; Stewart-Brown dkk., 2009)
dengan versi bahasa Indonesia yang diadaptasi oleh Wicaksono dkk. (2021). Misalnya,
“Saya merasa dicintai” dan “Saya merasa tertarik berinteraksi dengan orang lain”. Skala ini
ditujukan untuk mengukur positive mental health dan terdiri atas 14 butir pernyataan
dengan respon pilihan: (1) tidak pernah, (2) jarang, (3) kadang-kadang, (4) sering, dan (5)
selalu. Hasil analisis menunjukkan instrumen skala WEMWABS pada penelitian ini memiliki
koefisien reliabilitas 0,932.

Distres. Instrumen distres yang digunakan adalah Kessler Psychological Distress
Scale (K10) yang bertujuan mengukur keadaan emosional melalui 10 pertanyaan dengan
rentang respon (1) tidak pernah, (2) jarang, (3) kadang-kadang, (4) sering, dan (5) selalu
(Kessler dkk., 2002). K10 versi bahasa Indonesia telah diadaptasi oleh Tran dkk. (2019).
Contoh aitem misalnya, “Dalam 4 minggu terakhir, kira-kira seberapa sering Anda merasa
sangat gelisah sehingga tidak dapat duduk tenang?” dan “Dalam 4 minggu terakhir, kira-
kira seberapa sering Anda merasa gelisah atau tidak nyaman?” Uiji reliabilitas skala K10
menghasilkan koefisien sebesar 0,926.

Kesepian. Variabel kesepian diukur dengan skala The UCLA Loneliness Scale versi
pendek yang terdiri atas 6 butir pernyataan (ULS-6) dan telah diadaptasi ke dalam bahasa
Indonesia (Hudiyana dkk., 2021), misalnya “Orang-orang ada di sekitar saya, namun tidak
bersama saya” dan “Saya dapat menemukan persahabatan jika saya menghendakinya”.
Skala ini menggunakan 4 rentang respon dari (1) tidak pernah, (2) jarang, (3) kadang-
kadang, dan (4) sering. Skala ULS-6 pada penelitian ini memiliki koefisien reliabilitas
0,722.

Analisis data

Data penelitian didapatkan dari survei online dan selanjutnya diolah
menggunakan analisis regresi moderasi untuk melihat bagaimana peran kesepian dalam
memoderasi peranan distres terhadap kesejahteraan psikologis. Analisis deskriptif
diterapkan untuk memperkirakan distribusi dan frekuensi pada skor distres dan
kesepian. Kami mempertimbangkan untuk melakukan analisis tambahan One-Way
ANOVA untuk memperkirakan perbedaan distres dan kesepian pada setiap jenis kelamin.
Perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis data adalah Jamovi versi 2.2.5.

Hasil

Karakteristik partisipan

Responden penelitian berjumlah 747 mahasiswa yang didominasi oleh mahasiswi
(perempuan) dengan jumlah 566 (75,77%), sedangkan laki-laki sebanyak 181 orang
(24,23%). Rentang usia dari 18-33 tahun dengan sebaran usia didominasi rentang 18-20
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tahun sejumlah 517 orang (69,21%), sedangkan rentang 21-25 tahun sebanyak 215 orang
(28,79%) dan usia 26-35 tahun 15 orang (2%).

Tabel 1
Korelasi Bivariat
Variabel Mean SD 1 2
Kesejahteraan 40,8 17,7
Distres 29,5 9,48 -0,540%*
Kesepian 13,8 3,92 -0,538** 0,497**
**p < 0,01

Berdasarkan analisis korelasi bivariat, dapat diketahui bahwa kesejahteraan
psikologis berkorelasi negatif secara signifikan dengan distres (r = -0,540, p < 0,01) dan
dengan kesepian (r =-0,538, p < 0,01). Sedangkan distres memiliki korelasi positif dengan
kesepian (r = 0,497, p < 0,01).

Uji asumsi

Pengujian asumsi menghasilkan bahwa ketiga variabel memiliki distribusi normal
secara multivariat melalui Kolmogorov-Smirnov dengan nilai p = 0,727 dan tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel prediktor dengan nilai VIF = 1,33 (VIF < 10) serta
Tolerance = 0,753 (p > 0,01).

Uji hipotesis

Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah
menggunakan analisis regresi moderasi. Melalui analisis ini dapat diketahui perbedaan
perubahan sumbangan efektif antara dengan atau tanpa keterlibatan variabel

moderator.
Tabel 2
Model Fit Measure
Overall model test
Model Prediktor R R? F df1  df2 P
1 Distres 0,54 0,29 306 1 745 <0,001
Distres
2 Kesepian 0,63 0,39 161 3 743 <0,001

Distres* Kesepian

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi (lihat Tabel 2), model 1 diketahui
bahwa distres memiliki peran signifikan dalam menurunkan kesejahteraan psikologis
dengan F = 306, p < 0,01 dan sumbangan efektif sebesar 29,1%. Pada model 2, terdapat
peranan kesepian sebagai moderator hubungan antara distres terhadap kesejahteraan
psikologis dan juga menghasilkan model yang signifikan dengan nilai F = 161, p < .01
dengan sumbangan efektif sebesar 39,4%, atau naik 10,3% dibanding model sebelumnya.
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Tabel 3
Omnibus ANOVA Test

Sum of df Mean . b
squares square
Distres 182 1 182 0,96 0,328
Kesepian 308 1 308 1,62 0,204
Distres*Kesepian 1400 1 1400 7,37 0,007%

*p < 0,01

Untuk melihat efek moderasi dapat diketahui dari interaksi antara distres dengan
kesepian (lihat Tabel 3), di mana hasilnya menunjukkan bahwa kesepian dapat menjadi
moderator hubungan antara peran distres terhadap kesejahteraan psikologis dengan
nilai F = 7,368, p = 0,007 (p < 0,01), sehingga hipotesis pada penelitian ini terbukti.

Tabel 4

Analisis Slope Kategorisasi Nilai Moderator

95%C.l  95%C.I

Kategorisasi Estimate SE Lower Upper p
Rata-rata -0,68 0,053 -0,78 -0,58 -13 < 0,001

Rendah (-1SD) -0,54 0,074 -0,68 -0,4 -7.3 < 0,001

Tinggi (+1SD) -0,82 0,075 -0,97 -0,67 -1 < 0,001

Lebih rinci

dapat dilihat bagaimana dinamika peran distres terhadap

kesejahteraan psikologis berdasarkan kategori skor kesepian yang ada pada Tabel 4 dan

divisualisasikan pada Gambar 1. Terlihat bahwa pada pada semua kategori kesepian,

distres berperan signifikan menurunkan kesejahteraan psikologis. Distres berperan
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada responden dengan kategori kesepian
rendah (estimate =-0,540, p < 0,01). Namun terlebih lagi pada responden dengan tingkat

kesepian tinggi, semakin meningkatnya distres akan semakin menurunkan secara
signifikan kesejahteraan psikologis ke tingkat yang jauh lebih rendah (estimate = -0,820,

p < 0,01).
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Gambar 1
Plot Analisis berdasarkan Kategorisasi Moderator
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Analisis tambahan

Kami mengategorikan skor kesepian menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang,
dan tinggi berdasarkan nilai Mean dan SD. Setelah itu dilakukan analisis komparasi
dengan One-Way ANOVA untuk mengetahui rerata skor kesejahteraan psikologis ditinjau
dari kelompok kategori kesepian. Hasil uji asumsi homogenitas Levene’s Test
menunjukkan bahwa data tidak homogen (p < 0,001), sehingga hasil analisis
menggunakan acuan Welch's. Uji ANOVA dengan metode Welch’s test menunjukkan
adanya perbedaan yang signifikan pada skor rerata kesejahteraan psikologis ditinjau dari
kategori kesepian (p < 0,01). Lebih rinci terlihat dalam hasil uji post-hoc Games-Howell
(lihat Tabel 5) di mana responden penelitian yang berada pada kesepian kategori rendah
(55,2) memiliki rerata skor kesejahteraan psikologis paling tinggi dibandingkan dengan
kesepian kategori sedang (42,5, selisih 12,7, p < 0,01) dan kategori tinggi (27,3, selisih 27,9,
p < 0,01).

Tabel 5
Deskriptif dan Uji Post-Hoc ANOVA

Selisih Mean

Kategori Kesepian N Mean SD ; 5
Rendah 67 55,2 9,21 - -
Sedang 541 42,5 16,49 12,7%* -
Tinggi 139 27,3 16,94 27,9%* 15,2%%
**p < 0,01

Analisis tambahan juga turut dilakukan dengan membandingkan skor rerata
distres dan kesepian berdasarkan nilai Mean dan SD laki-laki dan perempuan. Perbedaan
distres dan kesepian menurut jenis kelamin divisualisasikan pada Gambar 2. Perempuan
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memiliki skor rerata distres (M = 30,5, SD = 9,37) yang lebih tinggi daripada laki-laki (M =
26,4, SD = 9,17). Begitu pula pada skor rerata kesepian, perempuan lebih tinggi (M = 46,7,
SD = 11,05) dibandingkan laki-laki (M = 45,3, SD =10,32).

Gambar 2
Plot Distres dan Kesepian berdasarkan Jenis Kelamin
Mean (95% ClI) Mean (95% CI)
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w 172
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Penelitian ini berupaya untuk mengevaluasi apakah kesepian memengaruhi relasi
distres dan kesejahteraan psikologis mahasiswa dalam konteks pandemi COVID-19. Analisis
membuktikan hipotesis kami bahwa kesepian memiliki peranan moderator dalam
hubungan antara distres dan kesejahteraan psikologis. Temuan ini menegaskan bahwa
mahasiswa dengan distres psikologis semakin rentan mengalami ancaman kesejahteraan
psikologis secara signifikan, manakala mereka mengalami kesepian.

Analisis kami menunjukkan tingkat distres psikologis mahasiswa yang tinggi selama
pandemi COVID-19, dengan 15.8% partisipan melaporkan distres tingkat ringan, dan sekitar
51.5% menunjukkan tingkat yang parah. Meskipun hasil analisis juga menunjukkan tingkat
distres psikologis yang lebih tinggi, data kami tidak menunjukkan secara jelas apakah ini
hanya karena tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih rendah atau pandemi memiliki
dampak menyeluruh secara lebih besar pada partisipan. Namun, studi kesehatan mental
remaja Indonesia pada fase kedua pandemi melaporkan bahwa kesejahteraan psikologis
remaja menjadi lebih buruk dibandingkan sebelum pandemi (Wiguna dkk., 2020). Laporan
tersebut menegaskan bahwa remaja semakin mengalami berbagai masalah kesehatan
mental, seperti gangguan emosional, masalah relasi sebaya, dan masalah dalam perilaku
prososial. Tinjauan sistematis juga menyimpulkan bahwa gangguan mental menjadi lazim
dialami orang-orang di Asia Tenggara selama pandemi, misalnya mengalami gangguan
kecemasan, depresi, dan masalah tidur (Pappa dkk., 2022).

Studi ini turut mengungkap bahwa mahasiswa perempuan memiliki distres
psikologis yang lebih tinggi. Hasil ini konsisten dengan beberapa penelitian, misalnya dari
China (Qiu dkk., 2020), Australia (Fisher dkk., 2020) dan Austria (Tutzer dkk., 2021) yang
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menunjukkan bahwa perempuan memiliki kerentanan mengalami tekanan psikologis
selama pandemi dibandingkan laki-laki. Alasan yang mendasari mengapa perempuan lebih
rentan sebenarnya masih cukup samar, namun penting untuk menafsirkan temuan ini ke
dalam konteks perbedaan dan konstruksi gender yang timpang. Terlebih, perempuan lebih
cenderung mengalami status ekonomi-sosial yang rendah dan aksesibilitas pada bantuan
kesehatan mental yang juga lebih terbatas (Reiss, 2013). Connor dkk. (2020) menguraikan
mengapa perempuan lebih mengalami kerentanan masalah kesehatan mental yang
ditengarai oleh karena tekanan sebagai caregiver dan beban rumah tangga, masalah
kesehatan reproduksi, kekerasan domestik, pengurangan akses ekonomi, dan
keterbatasan layanan kesehatan yang sensitif gender. Artikel ini menggarisbawahi bahwa
perempuan merupakan kelompok yang rentan (Almeida dkk., 2020) dan membutuhkan
intervensi kesehatan mental serta dukungan sistem sosial yang sensitif pada kebutuhan
dan perbedaan gender.

Pandemi mengancam kesejahteraan sekaligus menempatkan mahasiswa ke dalam
distres dengan pembatasan mobilitas danisolasi sosial yang dominan saat pandemi. Setiap
orang mengalami kebosanan, ketidakpastian, gangguan aktivitas, dan tekanan psikologis
yang ditimbulkan oleh pembatasan mobilitas, stay at home, dan tindakan karantina
(Nurdiyanto & Harjanti, 2022). Studi kami menemukan kesepian memiliki pengaruh
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis pada responden, bahkan dengan distres yang
rendah sekalipun. Kesepian merupakan pengalaman psikologis yang jamak dialami seiring
dengan instruksi pembatasan mobilitas dan stay at home selama pandemi (Lee dkk., 2020).
Selain itu, memburuknya kesepian memiliki kontribusi yang nyata dalam meningkatkan
berbagai masalah kesehatan mental, seperti kecemasan dan depresi, penyalahgunaan
narkotika dan adiksi alkohol, penurunan sistem imun, dan gangguan tidur (Loades dkk.,
2020).

Artikel ini memberikan nuansa aspek psikologis dan sosial pada kesejahteraan
mahasiswa. Diperlukan asesmen dan intervensi dini pada masalah kesepian untuk
mempromosikan kesejahteraan, meningkatkan strategi koping adaptif, dan menijalin
keterhubungan secara sosial. Dalam konteks pemuda Indonesia, keterhubungan sosial
merupakan tema psikososial yang penting dalam mendorong resiliensi krisis (Nurdiyanto,
2020). Upaya ini dapat mengurangi kemungkinan dampak buruk pandemi terhadap
kesehatan mental dan mendorong langkah bersama dalam menanggulangi krisis COVID-
19. Studi ini melaporkan bahwa mahasiswa perempuan memiliki kerentanan yang lebih
tinggi dalam mengalami kesepian dibandingkan laki-laki. Dibutuhkan intervensi yang dapat
menjawab kebutuhan perempuan dalam masalah relasi sosial, emosional, dan
penghidupan, khususnya dalam konteks pandemi dan krisis di masa yang akan datang.
Penelitian mendatang disarankan untuk mempertimbangkan pendekatan relasional yang
lebih luas untuk mengetahui bagaimana relevansi pembatasan interaksi fisik terhadap
kesejahteraan psikologis dan masalah kesepian, khususnya dalam konteks krisis seperti
pandemi COVID-19.
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Kami perlu menyampaikan beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Strategi
rekrutmen yang dilakukan tidak memperhatikan dengan detail kelompok mana yang
memiliki risiko kesehatan mental lebih tinggi; dan tidak dimaksudkan untuk mengevaluasi
secara diagnostik. Penelitian ini semata-mata merekrut mahasiswa dengan rentang usia
18-35 tahun, sehingga tidak memberikan informasi apapun pada kelompok lain, misalnya
yang lebih muda (anak-remaja) atau kelompok dewasa lainnya. Pengumpulan data yang
kami gunakan memiliki potensi bias dalam generalisasi, mengingat sampel yang terlibat
memiliki kecenderungan mengelompok pada demografi dan kelompok tertentu.

Kesimpulan

Dilakukan dalam konteks pandemi COVID-19, kami melihat bagaimana tekanan
pandemi memengaruhi kualitas hidup mahasiswa. Penelitian ini menemukan peranan
kesepian sebagai variabel moderator dalam hubungan antara distres dan kesejahteraan
psikologis mahasiswa. Analisis regresi menunjukkan distres menurunkan kesejahteraan
psikologis. Meskipun distres yang rendah tidak begitu meyakinkan adanya penurunan
psikologis, namun analisis moderasi menemukan kontribusi kesepian yang meyakinkan
dalam menurunkan kesejahteraan psikologis mahasiswa yang mengalami distres
psikologis. Pada konteks pandemi dan krisis, penting bagi mahasiswa untuk memperkuat
jaringan dan sistem dukungan sosial untuk mengelola berbagai tekanan pandemi dan
mencapai kesejahteraan psikologis mereka. Mahasiswa perlu menjaga keterhubungan
secara sosial untuk mengantisipasi kesepian dan distres psikologis dengan menjalin relasi
yang berkualitas dalam keluarga, sekolah, pertemanan, dan komunitas.

Ucapan terima kasih: Terima kasih kepada seluruh responden dalam studi ini. Apresiasi
ditujukan kepada asisten penelitian: Alyssa Berliana Putri, Anita Budi Prabawaningrum,
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